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SUMMARY

SGIKAR H ARI ADI. Combination of Black Soldier Fly (Hermetia iilucens) Larva 
and Pellet as Food for Pangasius djambal. (Suvervised by CHANDRA IRSAN and 
MARINI WIJAYANTI).

The objective of study was to know the effect of combination of black soldier 

fly larva and pellet for growth and survival rate of Pangasius djambal and also to 

know the optimal food proportion combination of black soldier fly larva and pellet 

for growth and survival rate of P. djambal.
The experiment was arranged has been done for 56 days in the Jambi 

Freshwater Aquaculture Development Centre (JFADC).

P. djambal with average weight of 10.17 g. They were placed in aquarium size 100 

x 50 x 40 cm with the density 10 fish/aquarium. The experiment was arranged in a 

completely randomized design (CRD) with five treatment. Food combination tested 

were as follows: P1 (100% pellet), P2 (75% pellet and 25% black soldier fly larva), 

P3 (50% pellet and 50% black soldier fly larva), P4 (25% pellet and 75% black 

soldier fly larva) and P5 (100% black soldier fly larva). The measured parameters 

were daily growth rate, food convertion ratio, protein efficiency ratio and survival 
rate of P. djambal.

The result of this current experiment indicated that combination of black 

soldier fly and pellet influenced daily growth rate, food convertion ratio, protein 

efficiency ratio, but not influenced survival rate of P. djambal. The optimal food 

combination proportion which gave the best daily growth rate, food convertion ratio, 

protein efficiency ratio was 79.0 - 82.5% pellet and 17.5 - 21.0% black soldier fly 

larva. The survival rate of P. djambal for all treatment was 100%.

Fish that used were



RINGKASAN

SOIKAR HARIARI. Kombinasi Larva Lalat Bunga (Hermetia illucens L.) dan 
Pelet untuk Pakan Ikan Patin Jambal (Pangcisius djambal BlkrJ. (Dibimbing oleh 
CHANDRA IRSAN dan MARINI WIJAYANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi pakan 

pelet dan larva lalat bunga terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup patin 

jambal serta untuk mengetahui proporsi kombinasi pelet dan larva lalat bunga yang 

optimal bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup patin jambal.

Penelitian ini dilaksanakan selama 56 hari di Balai Budidaya Air Tawar 

(BBAT) Jambi. Ikan uji yang digunakan adalah patin jambal dengan bobot rata-rata 

10,97 ± 0,9 gram, ditebar dalam akuarium berukuran 100 x 50 x 40 cm dengan 

kepadatan 10 ekor per akuarium. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan. Kombinasi pakan yang diberikan adalah P1 (100% 

pelet), P2 (75% pelet dan 25% larva lalat bunga), P3 (50% pelet dan 50% larva lalat 

bunga), P4 (25% pelet dan 75% larva lalat bunga) dan P5 (100% larva lalat bunga). 

Parameter yang diamati adalah laju pertumbuhan berat harian, rasio konversi pakan, 

rasio efisiensi protein dan kelangsungan hidup patin jambal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan kombinasi pelet dan 

larva lalat bunga berpengaruh terhadap laju pertumbuhan berat harian, rasio konversi 

pakan dan rasio efisiensi protein, tetapi tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kelangsungan hidup patin jambal. Proporsi kombinasi pakan pelet dan larva lalat 

bunga yang optimal untuk laju pertumbuhan berat harian, rasio konversi pakan dan 

rasio efisiensi protein patin jambal adalah 79,0 - 82,5% pelet dan 17,5 - 21,0% larva 

lalat bunga Tingkat kelangsungan hidup ikan patin jambal pada masing-masing 

perlakuan adalah 100%.
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I. PENDAHULUAN

* A. Latar Belakang

Patin jambal (Pangasius djambal Blkr.) merupakan salah satu spesies ikan 

lokal yang sangat potensial untuk dibudidayakan. Daging patin jambal berwarna 

tersebut relatif disukai konsumen. Budidaya patin jambal memiliki

■:

V.

putih, warna

peluang dikembangkan sebagai komoditas ekspor (Anonim, 2005).

Harga pelet yang relatif tinggi membuat biaya produksi ikan semakin mahal.
i:

■

M

j
Lebih dari 60-80% biaya budidaya ikan dialokasikan untuk membeli pakan 

(Mokoginta et al, 2006). Untuk mengurangi biaya pembelian pelet maka perlu 

dicari pakan alternatif sebagai pengganti pelet atau pakan yang dapat dikombinasikan 

I dengan pelet. Salah satu pakan alternatif yang dapat digunakan ialah larva lalat 

bunga (Hermetia illucens L.) atau sering disebut larva black soldier fly. Larva lalat 

bunga umur 7-10 hari memiliki kandungan protein sekitar 30%, sehingga layak 

untuk dijadikan sebagai pakan ikan

Larva lalat diketahui memiliki kemampuan biokonversi, yaitu mampu 

mengkonversikan protein dan nutrisi lain yang didapat dari makanannya

• i

> s
•i

- ■

;
i

-•1

1
i

■;

i

.. (Ayuningtyas, 2006). Larva lalat bunga dapat dibudidayakan dengan memanfaatkan.
1

■:

media fermentasi PKM (Palm Kernel Meal atau bungkil kelapa sawit). P KM 

merupakan salah satu hasil sampingan industri minyak kelapa sawit, 

mengandung protein sebesar 18% dan lemak 32% (Ediwarman et al, 2006). Protein 

dan lemak yang terkandung di dalam PKM tersebut akan diserap oleh larva lalat 

bunga, sehingga larva lalat bunga memiliki kandungan protein cukup tinggi.

!
PKM

ii
j

,

1
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2

Pemanfaatan larva lalat bunga sebagai pakan alternatif selain pelet sangat 

potensial untuk dikembangkan. Hal ini didukung oleh potensi luas lahan kelapa 

sawit di Sumatera Selatan sebanyak 300.000 hektar, dengan peluang produksi PKM 

sebesar 0,6 ton per hektar lahan kelapa sawit (Anonim, 2006).

B. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh kombinasi pakan pelet dan larva lalat bunga terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih patin jambal.

2. Mengetahui proporsi kombinasi pelet dan larva lalat bunga yang optimal bagi

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih patin jambal.

C. Hipotesis

1. Diduga perlakuan pakan kombinasi pelet dan larva lalat bunga berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih patin jambal.

2. Diduga proporsi kombinasi pakan 75% pelet dan 25% larva lalat bunga dapat 

memberikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih patin jambal yang 

optimal.

f
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